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Abstract 
The aim of this research is to determine the effect of using PADANG media (Bar Diagram Board) on the 
Mathematics learning outcomes of grade IV students. PADANG Media (Bar Chart Board) is a learning media in 
the form of a board that is used in data presentation material to compare different data. This type of research is 
Quasi Experimental with a Pretest-Posttest Control Group Design research design consisting of a control group 
and an experimental group. The data analysis technique is descriptive statistical analysis, analytical assumption 
testing, and hypothesis testing. The results of data analysis show that there is an influence of using PADANG 
(Bar Chart Board) learning media in the experimental class. This is shown by the average posttest score for the 
experimental class of 82.87 and the control class of 70.09. The t-test results show that the tcount of 5.920 is 
greater than the ttable of 2.009. Thus, based on the research results, it can be concluded that the use of PADANG 
(Bar Diagram Board) media influences the science learning outcomes of class IV. 
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Abstrak 
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh penggunaan media PADANG (Papan Diagram Batang) 
terhadap hasil belajar Matematika siswa kelas IV. Media PADANG (Papan Diagram Batang) adalah media 
pembelajaran yang berbentuk papan yang digunakan pada materi penyajian data untuk membandingkan data 
yang berbeda. Jenis penelitian ini adalah Quasi Eksperimental dengan desain penelitian Pretest-Posttest 
Control Group Design yang terdiri dari kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Teknik analisis data yaitu 
dengan menggunakan analisis statistik deskriptif, uji asumsi analisis, dan uji hipotesis. Hasil analisis data 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran PADANG (Papan Diagram Batang) 
pada kelas eksperimen. Hal itu ditunjukkan dengan nilai rata-rata posttest kelas eksperimen sebesar 82,87 dan 
kelas kontrol sebesar 70,09. Hasil uji-t menunjukkan bahwa thitung sebesar 5,920 lebih besar dari ttabel 
sebesar 2,009. Dengan demikian, berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa penggunaan 
media PADANG (Papan Diagram Batang) berpengaruh terhadap hasil belajar IPA kelas IV. 
 

Kata kunci: PADANG Media; Papan Diagram Batang; Hasil Belajar. 
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I. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan usaha yang terencana dengan menggunakan proses pembelajaran pada peserta 

didik agar bisa mengembangkan potensi yang ada pada dirinya seperti kecerdasan, kepribadian, akhlak yang 
mulia serta keterampilan. Seperti yang dikemukakan oleh Ki Hajar Dewantara bahwa pendidikan berarti daya 
upaya untuk memajukan pertumbuhan nilai moral (kekuatan batin, karakter), fikiran (intellect) dan tumbuh 
anak. Pendidikan merupakan hal terpenting yang harus didapatkan peserta didik untuk masa depan (Devi et 
al., 2022). Tujuan pendidikan Indonesia yang tercantum pada Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 yang 
menyatakan bahwa pendidikan nasional bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
mengembangkan manusia Indonesia memiliki potensi kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara. Tujuan pendidikan dapat dicapai di dalam proses pembelajaran dengan memberikan pengalaman 
belajar yang aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan. Proses belajar melalui perbuatan atau pengalaman 
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langsung (learning by doing) data terjadi ketika individu mengalami secara langsung sebuah aktivitas atau 
kegiatan belajar (Wahyudin & Zohriah, 2023).  

Pendidikan yang efektif yaitu kondisi pembelajaran yang dapat membuat peserta didik belajar dengan 
mudah dan menyenangkan (Dewi Ratnasari et al., 2024). Pengalaman belajar yang menyenangkan sangat 
mempengaruhi peserta didik karena dapat mempermudah peserta didik dalam menemukan sendiri konsep 
yang dipelajari. Belajar merupakan kegiatan yang dilakukan oleh tiap individu dalam seluruh proses 
pendidikan untuk memperolah perubahan tingkah laku dalam bentuk pengetahuan, keterampilan dan sikap 
(Nurrita, 2018). Setelah pelaksanaan proses belajar maka didapatkan hasil belajar. Hasil belajar merupakan 
hasil dari penilaian yang dilakukan oleh guru terhadap peserta didik yang didapatkan dari interaksi antara 
guru dan peserta didik di sekolah melalui proses pembelajaran (Yuwono et al., 2020). Terdapat 3 jenis 
perilaku hasil belajar yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotor. Pada penelitian ini akan 
disajikan hasil belajar pada ranah pengetahuan 

Di dalam proses pembelajaran, guru berperan sebagai moderator sekaligus fasilitator untuk membantu 
peserta didik dalam menemukan konsep sendiri dan pembelajaran yang diterapkan sesuai dengan kebutuhan 
belajar peserta didik. Dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan yang bagus harapan yang ingin dicapai 
adalah pembelajar memahami apa yang dipelajari dan dapat diterapkan di kehidupan yang nyata (Wijaya et 
al., 2021). Oleh karena itu, guru dituntut memiliki pengetahuan yang inovatif agar dalam proses 
pembelajaran bukan hanya guru yang aktif tetapi juga peserta didiknya. Termasuk dalam pelajaran 
Matematika, dalam muatan Matematika pembelajaran haruslah diterapkan dengan kehidupan yang nyata 
sehingga peserta didik memperoleh pemahaman yang konkret.  

Tujuan pendidikan matematika yaitu untuk secara sistematis meningkatkan pemahaman peserta didik 
terhadap beragam ide matematika dan kemahiran mereka dalam memecahkan masalah dengan 
menggunakan metodologi yang metodis (Latifaturrodhita et al., 2023). pembelajaran matematika merupakan 
pembelajaran yang memberikan peserta didik pengalaman kegiatan langsung sehingga peserta didik dapat 
terampil dan memahami dengan baik materi yang dipelajarinya dan dapat diterapkan dalam kehidupan 
sehari-harinya (Rahmadia & Ain, 2024). Sekarang ini, masih banyak guru yang menyampaikan materi 
matematika dengan abstrak tanpa bantuan media yang bervariasi untuk peserta didik sehingga sulit 
dipahami saat belajar. Sehingga pembelajaran kurang efektif, peserta didik menjadi sulit memahami materi 
yang disajikan. Masa SD terjadi perkembangan kognitif yaitu dengan membentuk sebuah konsep, melihat 
hubungan, dan memecahkan masalah pada situasi yang melibatkan objek konkret (Nurhasanudin & Syah, 
2022). Variasi pembelajaran dibutuhkan untuk mengajarkan anak, karena di Sekolah Dasar terdiri dari anak 
dengan rentang umur 7 sampai 12 tahun dengan tahap operasional konkret. Tahap operasional konkret yaitu 
perbaikan dalam kemampuan untuk berpikir secara logis (Prananda et al., 2021) 

Terlihat pembelajaran yang sedang berlangsung di kelas IV B SDN Pedurungan Lor 01 masih belum 
maksimal dan terdapat beberapa kekurangan yang menyebabkan pembelajaran menjadi kurang efektif dan 
hasil belajarnya juga belum maksimal. Guru masih belum menggunakan media pembelajaran yang konkrit 
sehingga peserta didik belum bisa menemukan konsep materi pembelajaran dan belum bisa mencapai tujuan 
pembelajaran pada proses kegiatan belajar mengajar tersebut. Berdasarkan hasil observasi terlihat hasil 
belajar Matematika yang diraih peserta didik kelas IV B SD Pedurungan Lor 01 masih rendah. Hal itu dapat 
disebabkan antara lain: (1) Masih terlaksananya pembelajaran yang berpusat pada guru, (2) Kurangnya 
keaktifan peserta didik pada saat pembelajaran berlangsung seperti kurang memperhatikan saat guru 
menjelaskan dan tidak mengutarakan pendapat saat pembelajaran berlangsung, (3) Guru belum 
memahami kebutuhan peserta didiknya seperti kebutuhan cara belajar yang sesuai dengan peserta didiknya, 
(4) Kurangnya variasi media pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam menyampaikan materi kepada 
peserta didik sehingga pembelajaran yang berlangsung terlihat monoton, kurang menarik dan kurang 
menyenangkan hal itu menjadikan peserta didik merasa bosan dan berdampak pada pemahaman peserta 
didik. 

Beberapa masalah yang ditemukan tersebut, dapat menyebabkan hasil belajar peserta didik rendah dan 
seharusnya banyak dilakukannya perubahan-perubahan di dalam dunia pendidikan. Guru harus memiliki 
strategi dalam menyampaikan pembelajaran. Strategi guru merupakan upaya yang dilakukan guru dalam 
melakukan pembelajaran untuk menciptakan ketertarikan peserta didik, minat peserta didik dalam 
mengikuti pembelajaran demi tercapainya tujuan pembelajaran (Susanti et al., 2020). Peran guru yaitu 
sebagai fasilitator dalam pembelajaran, sehingga guru hanya menjadi pembimbing dalam pembelajaran dan 
peserta didik dapat menemukan konsep pemahaman sendiri. Hal tersebut dapat guru laksanakan dengan 
menggunakan media pembelajaran yang bervariasi, menarik dan menyenangkan supaya peserta didik aktif 
dalam mengikuti pembelajaran.  

Media pembelajaran yaitu sarana atau alat bantu untuk memudahkan guru dalam memberikan 
pemahaman materi pelajaran kepada peserta didik (Hasiru et al., 2021). Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan media pembelajaran yang konkrit dan menyenangkan untuk peserta didik dalam materi 
diagram batang yaitu dengan menggunakan media PADANG (Papan Diagram Batang). Media papan diagram 
merupakan media pembelajaran yang digunakan pada materi penyajian data untuk membandingkan data 
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yang berbeda (Cahyani et al., 2023). Sedangkan media diagram batang yaitu media pembelajaran penyajian 
data dengan bentuk batang. Diagram batang yakni satu diantara teknik yang digunakan di dalam materi 
penyajian data yang divisualisasikan dengan batang-batang berbentuk persegi atau balok (B. R. Cahyani, n.d.).  

Pada penelitian sebelumnya yang dilaksanakan oleh Rahmadia dan Ain yang berjudul “Pengaruh 
Penggunaan Media Padi (Papan Diagram) terhadap Hasil Belajar Matematika Kelas V SDN 159 Pekanbaru”, 
hasil temuan yang diperoleh yakni hasil belajar peserta didik. Di kelas yang tidak mempergunakan media 
papan diagram (kelas kontrol) rata-rata posttestnya 60,00, bandingkan hasil belajar peserta didik dikelas 
yang mempergunakan media papan diagram (kelas eksperimen) rata-rata posttestnya 80,66. sesuai hasil 
analisis data yang diperoleh sesudah melaksanakan penelitian tersebut menyatakan adanya pengaruh media 
papan diagram terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V SDN 159 Pekanbaru. Selain itu penelitian 
oleh Latifaturrodhita, Damayanti, dan Romlah yang berjudul “Penggunaan Media Papan Diagram untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Materi Diagram Batang”. Hasil dari penelitian ini yaitu menunjukkan 
bahwa penerapan media papan diagram adalah strategi yang efektif dalam meningkatkan prestasi belajar 
matematika siswa di kelas III SDN Dukuh Kupang 1/488 Surabaya. 

Dengan demikian, berdasarkan penjelasan di atas maka perlu diadakannya perbaikan dalam kualitas 
proses pembelajaran dengan dilakukannya penelitian eksperimen terkait hasil belajar peserta didik muatan 
pelajaran Matematika kelas IV dengan menggunakan media PADANG (Papan Diagram Batang) pada materi 
penyajian data dengan diagram batang. Penelitian ini untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 
penggunaan media PADANG (Papan Diagram Batang) terhadap hasil belajar Matematika peserta didik.  

 

II. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini akan dilaksanakan di SDN Pedurungan Lor 01 pada kelas IV A dan IV B Semester 2. 

Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan 
pendekatan kuantitatif. Jenis eksperimen yang digunakan adalah Quasi Eksperimental. Desain yang 
digunakan adalah pretest-posttest control design. Populasi penelitian ini yaitu peserta didik di SDN 
Pedurungan Lor 01. Sedangkan untuk teknik sampling pada penelitian ini menggunakan purposive 
sampling yaitu pengambilan sampel berdasarkan sebagian pertimbangan tertentu sesuai dengan 
kriteria yang diinginkan dan bertujuan agar informasi yang didapatkan lebih representatif. Sampel 
dalam penelitian ini ada dua yaitu kelas eksperimen diambil dari kelas IV B sebanyak 27 peserta 
didik sedangkan kelas kontrolnya kelas IV A yang berjumlah 27 peserta didik. Variabel bebas dalam 
penelitian ini adalah media PADANG (Papan Diagram Batang). Sedangkan variabel terikat pada 
penelitian ini adalah hasil belajar kognitif Matematika. Teknik pengumpulan data dan instrumen 
yang digunakan pada penelitian ini meliputi: 1) lembar soal pretest dan posttest yang sudah teruji 
validitas. Analisis data statistik yang dilakukan untuk pengukuran hasil penelitian yaitu: 1) uji 
normalitas untuk melihat normal dan tidaknya data penelitian menggunakan kormogorov Smirnov, 
2) analisis pengaruh media terhadap hasil belajar peserta didik menggunakan Uji Independent 
Sample T-Test. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan pretest-
posttest dengan dua kelompok. Pada tahap awal yaitu meneliti beberapa artikel sebelumnya terkait 
penggunaan media PADANG (Papan Diagram Batang), menetapkan tempat dan jadwal penelitian, 
mengidentifikasi populasi penelitian dan menyusun teknik pengambilan sampel, membuat rencana 
pembelajaran atau modul ajar dengan media PADANG (Papan Diagram Batang), menyiapkan soal 
untuk pretest dan posttest, melakukan validasi soal, dan dilanjutkan dengan membuat media 
pembelajaran papan diagram batang yang menarik. Penelitian ini dilaksanakan setelah instrumen 
yang digunakan dalam penelitian diuji validitas dan uji reabilitas terlebih dahulu sampai instrumen 
dikatakan layak dan kemudian disebarkan kepada sampel. Selanjutnya teknik analisis data yang 
dilakukan dalam penelitian ini yaitu dilakukannya uji hipotesis menggunakan bantuan IBM SPSS 
Statistic 26 for windows untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
1. Analisis Hasil Belajar Peserta Didik 

Pada penelitian ini di fase pretest, penilaian ditujukan pada kemampuan awal peserta didik 
dari ranah kognitifnya dari kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum diberikannya 
perlakuan. Dari hasil pretest rata-rata nilai peserta didik kelas eksperimen yaitu 38,64 
sedangkan rata-rata nilai pretest peserta didik kelas kontrol yaitu 41,38. Data rata-rata nilai 
pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat dalam Tabel 1. 
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Tabel 1. Hasil Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Statistik 
Nilai 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Jumlah Nilai 1198 869 

Rata-rata/Mean 38,64 41,38 

Nilai Maksimum 61 54 

Nilai Minimum 18 18 

Standar Deviasi 11,99 9,79 
 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai rata-rata pretest kelas eksperimen sebelum 
menggunakan media PADANG (Papan Diagram Batang) yaitu 38,64 dengan nilai tertingginya 
sebesar 61 dan nilai terendahnya sebesar 18, standar deviasi sebesar 11,99. Sedangkan nilai 
rata-rata kelas kontrol sebelum diberikan model konvensional yaitu sebesar 41,38 dengan 
nilai tertingginya sebesar 54 dan nilai terendahnya sebesar 18. Dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan belajar peserta didik dalam materi diagram batang tergolong masuk rendah 
sebelum diberikan perlakuan. Selisih nilai rata-rata pretest antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol sebesar 2,74. Dengan demikian nilai rata-rata kelas eksperimen dan kelas kontrol 
hampir sama. Sedangkan nilai rata-rata posttest dari kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat 
dilihat pada tabel berikut. 

 Tabel 2. Hasil Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Statistik 
Nilai 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Jumlah Nilai 2569 1472 

Rata-rata/Mean 82,87 70,09 

Nilai Maksimum 93 86 

Nilai Minimum 64 54 

Standar Deviasi 7,53 10,46 
 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai rata-rata pretest kelas eksperimen setelah 
menggunakan media PADANG (Papan Diagram Batang) yaitu 82,87 dengan nilai tertinggi 
sebesar 93 dan nilai terendahnya sebesar 64, sedangkan nilai rata-rata posttest kelas kontrol 
tanpa menggunakan bantuan media pembelajaran yaitu 70,09 dengan nilai tertingginya 
sebesar 86 dan nilai terendahnya sebesar 54. Selisih rata-rata nilai posttest antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol yaitu 12,78. Dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang 
cukup tinggi antara hasil posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

2. Uji Normalitas dan Uji Homogenitas 

a) Uji Normalitas 
 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

Tests of Normality 
 

Kelas 
Kolmogorov-Smirnova 

 Statistic df Sig. 
Hasil 
Belajar 
Matemati
ka 

Pretest Eksperimen .167 27 .051 

Posttest Eksperimen .129 27 .200* 
Pretest Kontrol .160 27 .075 
Posttest Kontrol .146 27 .143 

*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
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Uji normalitas dibantu dengan SPSS 26 jika berdistribusi normal nilai signifikansinya 
lebih dari  = 0,05. Pada tabel hasil uji normalitas di atas menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi nilai pretest eksperimen 0,51 > , nilai signifikansi posttest eksperimen 0,200 

> , nilai signifikansi pretest kontrol 0,075 > , dan nilai signifikansi posttest kontrol 

0,143 > . Maka dapat dikatakan bahwa semua data berdistribusi normal. 

 
b) Uji Homogenitas 

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variance 

 
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Belajar 
Peserta didik 

Based on Mean 2.265 1 52 .138 
Based on Median 2.091 1 52 .154 

Based on Median and 
with adjusted df 

2.091 1 51.919 .154 

Based on trimmed mean 2.251 1 52 .140 

 
Berdasarkan hasil analisis uji homogenitas diperoleh nilai signifikansi 0,138 > . 

Hal ini menunjukkan hasil posttest peserta didik bervariansi yang sama atau homogen. 

c) Uji Hipotesis 
1.  Uji Independent Sample T-Test 

Tabel 5 Hasil Uji Hipotesis dengan Uji Independent Sample T-Test 

Levene's Test for Equality of Variances  

 
F 

 
Sig. 

 
t 

 
df 

Sig. (2- 
tailed) 

Hasil 
Posttest 

Equal variances 
assumed 

1.537 .221 5.920 50 .000 

Equal variances 
not assumed 

  5.691 37.054 .000 

 

Berdasarkan hasil analisis tabel di atas menunjukkan bahwa nilai rata-rata posttest 
kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan nilai rata-rata posttest kelas kontrol. Dapat 

dilihat dari perolehan thitung = 5,920 sedangkan ttabel (dk = 50) = = 2,009. Jadi diperoleh thitung 
> ttabel (5,920 > 2,009). Dari hasil uji Independent Sample T-Test dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh pada kelas eksperimen dengan menggunakan media PADANG (Papan 
Diagram Batang) terhadap hasil belajar ranah kognitif matematika kelas IV B SDN 
Pedurungan Lor 01. 

 
B. Pembahasan 

Setelah penelitian dilakukan, hasil analisis menunjukkan bahwa nilai rata-rata posttest 
matematika peserta didik di kelas eksperimen meningkat setelah diterapkan model pembelajaran 
dengan media PADANG (Papan Diagram Batang). Penggunaan media PADANG (Papan Diagram 
Batang) mendorong peserta didik untuk terlibat aktif dalam proses belajar dengan mencari, 
mengolah, dan menyampaikan informasi yang diaplikasikan pada media papan diagram batang 
dan kemudian dipresentasikan di depan kelas. Menurut Association for Educational Technology 
and Communications (AECT, 1997), media adalah segala bentuk dan saluran yang digunakan 
untuk menyampaikan informasi. James (2009) berpendapat bahwa media manipulatif adalah 
model konkret yang bisa disentuh dan digerakkan oleh peserta didik, yang bertujuan membantu 
pemahaman mereka terhadap berbagai konsep matematika. Dalam penelitian ini, media yang 
digunakan adalah PADANG (Papan Diagram Batang), yang diterapkan dengan tujuan untuk 
meningkatkan kemampuan peserta didik dalam materi penyajian data diagram batang. PADANG 
(Papan Diagram Batang) adalah media yang dapat dipindahkan, digeser, dan ditulis untuk 
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menyajikan data (Mahartanti et al., 2024). Memanfaatkan media yang dapat dimanipulasi untuk 
memudahkan proses pembelajaran dan meningkatkan pemahaman peserta didik. Dengan 
demikian, guru dapat mengintegrasikan media pembelajaran dengan materi yang diajarkan untuk 
mencapai hasil yang optimal dalam proses pembelajaran. 

Hasil belajar merujuk pada kemampuan yang diperoleh peserta didik sebagai dampak dari 
kegiatan atau proses belajar, dan dapat diamati melalui penampilan peserta didik (Handayani & 
Subakti, 2021). Hasil belajar dapat dibagi menjadi tiga aspek: kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
Penelitian ini fokus pada hasil belajar dalam ranah kognitif. Data hasil belajar diperoleh dari nilai 
pretest dan posttest yang didapatkan dari kelas eksperimen dan kelas kontrol.  Penelitian ini 
relevan dengan penelitian oleh Rahmadia dan Ain yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Media 
Padi (Papan Diagram) terhadap Hasil Belajar Matematika Kelas V SDN 159 Pekanbaru”. Hasil dari 
penelitian tersebut menunjukan bahwa media Padi (Papan Diagram) dalam hal ini diagram 
batang dan diagram garis memiliki pengaruh dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
Selain itu penelitian oleh Latifaturrodhita, Damayanti, dan Romlah yang berjudul “Penggunaan 
Media Papan Diagram untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Materi Diagram Batang”. 
Hasil dari penelitian ini yaitu menunjukkan bahwa penerapan media papan diagram adalah 
strategi yang efektif dalam meningkatkan prestasi belajar matematika siswa di kelas III SDN 
Dukuh Kupang 1/488 Surabaya. 

Sebelum perlakuan diterapkan, peserta didik di kelas eksperimen dan kelas kontrol terlebih 
dahulu menjalani pretest untuk mengukur kemampuan mereka sebelum proses pembelajaran 
dimulai. Setelah itu, kedua kelas menerima perlakuan yang berbeda. Kelas eksperimen diajarkan 
menggunakan media PADANG (Papan Diagram Batang), sedangkan kelas kontrol menerima 
pembelajaran tanpa media tambahan, hanya melalui ceramah yang disampaikan oleh guru. 
Setelah pelaksanaan penelitian dengan diberikannya perlakuan selesai di setiap kelasnya, 
masing-masing dilakukan uji normalitas data pretest dengan menggunakan bantuan SPSS 26 
dengan uji Kormogorof Smirnof dengan taraf signifikansi 0,05. Hasil yang diperoleh yaitu pada 
kelas eksperimen 0,51 >  = 0,05, sedangkan pada kelas kontrol diperoleh 0,075 >  = 0,05. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa data awal dari pretest berdistribusi normal. Sedangkan data 
prostest dengan menggunakan bantuan SPSS 26 dengan uji Kormogorof Smirnof dengan taraf 
signifikansi 0,05. Hasil yang diperoleh yaitu pada kelas eksperimen 0,200 >  = 0,05, sedangkan 

pada kelas kontrol diperoleh 0,143 >  = 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa data awal dari 

posttest berdistribusi normal. Sedangkan uji homogenitas pada data posttest didapatkan 0,138 > 
 = 0,05. Dengan demikian data akhir yang diperoleh dari posttest berdistribusi normal dan 

homogen. 
Pengujian hipotesis, peneliti menggunakan uji Independent Sample T-Test dengan bantuan 

SPSS versi 26 yaitu diperoleh thitung pada posttest yaitu sebesar 5,920 sedangkan ttabel (dk = 50) = 
2,009. Jadi diperoleh thitung > ttabel (5,920 > 2,009). Dengan ketentuan jika thitung > ttabel maka H0 
ditolak. Dengan demikian, hipotesis dari penelitian ini benar yaitu terdapat pengaruh 
penggunaan media PADANG (Papan Diagram batang) terhadap hasil belajar peserta didik kelas IV 
B SDN Pedurungan Lor 01. Dengan menggunakan media PADANG (Papan Diagram batang) 
tingkat pemahaman peserta didik meningkat karena menggunakan bantuan media yang lebih 
konkrit sehingga hasil belajarnya juga meningkat. Jadi pembelajaran yang dilaksanakan 
menggunakan bantuan media yang konkrit akan menjadikan pendidikan yang dilaksanakan lebih 
efektif daripada tidak menggunakan media pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Ratnasari (2024) bahwa pendidikan yang efektif yaitu kondisi pembelajaran yang dapat 
membuat peserta didik belajar dengan mudah dan menyenangkan. Peserta didik menjadi lebih 
mudah memahami konsep materi yang disampaikan karena materi tersebut disampaikan secara 
konkrit. 

Sesuai dengan tujuan pendidikan matematika menurut Latifaturrodhita (2023) yaitu untuk 
meningkatkan pemahaman peserta didik secara sistematis terhadap beragam ide matematika 
dan kemahiran mereka dalam memecahkan masalah dengan menggunakan metodologi yang 
metodis. Maka peneliti telah menerapkan beragam ide matematika yaitu salah satunya dengan 
menggunakan media pembelajaran PADANG (Papan Diagram Batang) dalam materi diagram 
batang, karena media ini dapat memecahkan masalah yang berkaitan dengan data secara konkrit. 
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Diagram batang membuat data numerik mudah dibaca dengan cara visual karena dapat 
membantu dalam mengidentifikasi perbandingan, perbedaan antara berbagai kelompok atau 
variabel, serta dapat mudah melihat kategori mana yang paling tinggi atau terendah. 

Pembelajaran dengan variasi pembelajaran yang menggunakan bantuan media yang konkret 
akan menjadi efektif salah satunya dapat diterapkan di kelas IV. Seperti pendapat dari Prananda 
(2021) bahwa variasi pembelajaran dibutuhkan untuk mengajarkan anak, karena di Sekolah 
Dasar terdiri dari anak dengan rentang umur 7 sampai 12 tahun yaitu berada pada tahap 
operasional konkret. Tahap operasional konkret sendiri merupakan perbaikan dalam 
kemampuan untuk berpikir secara logis dan peserta didik dapat menemukan maksud dan konsep 
dari materi yang diajarkan. Hasil dari penelitian ini relevan dengan penelitian yang sudah ada 
yakni penelitian dari Rahmadia dan Ain yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Media Padi (Papan 
Diagram) terhadap Hasil Belajar Matematika Kelas V SDN 159 Pekanbaru”, hasil penelitian yang 
diperoleh yaitu terkait hasil belajar peserta didik di kelas menggunakan media Papan Diagram 
(kelas eksperimen) rata-rata nilai posttest yaitu 80,66. Sedangkan pada kelas kontrol yang tidak 
menggunakan media Papan Diagram, rata-rata nilai posttest yaitu 60. Sesuai hasil analisis data 
yang didapatkan dari penelitian tersebut menyatakan bahwa terdapat pengaruh dari penggunaan 
media Papan Diagram terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V SDN 159 Pekanbaru. 

Dari pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media PADANG (Papan 
Diagram Batang) sangat efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini terbukti dari 
aktivitas siswa selama proses pembelajaran, seperti berdiskusi, mengaplikasikan media, dan 
berani mempresentasikan di kelas. Kondisi tersebut mampu meningkatkan kualitas belajar siswa 
di kelas eksperimen, sehingga hasil belajar mereka lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol 
yang tidak menggunakan bantuan media pembelajaran. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Pada pengujian hipotesis yang dilakukan dengan menggunakan uji Independent Sample 

T-Test dengan bantuan SPSS versi 26 yaitu diperoleh thitung pada posttest yaitu sebesar 5,920 
sedangkan ttabel (dk = 50) = 2,009. Jadi diperoleh thitung > ttabel (5,920 > 2,009). Dengan demikian, 
terdapat pengaruh yang signifikan dalam penggunaan media PAPAN (Papan Diagram Batang) 
terhadap hasil belajar pada ranah kognitif peserta didik kelas IV B SDN Pedurungan Lor 01. 
Media PADANG (papan diagram batang) membantu peserta didik dalam memahami dan 
menyusun informasi secara visual, yang memperjelas konsep-konsep abstrak dan meningkatkan 
keterampilan kognitif mereka. Dapat membuat proses pembelajaran lebih interaktif dan 
menarik, sehingga meningkatkan motivasi dan keterlibatan peserta didik dalam materi diagram 
batang. Media PADANG (papan diagram batang) terbukti efektif dalam menjelaskan data dan 
hubungan antara variabel, yang memperkuat proses belajar dan membantu peserta didik 
mengingat informasi lebih baik. penggunaan media PADANG (papan diagram batang) sebagai 
salah satu alat bantu dalam pengajaran untuk memaksimalkan efektivitas pembelajaran dan 
hasil akademis peserta didik. 

 

B. Saran 
Saran yang diberikan untuk seluruh guru dan peneliti agar dapat berinovasi dalam 

menggunakan media pembelajaran yang menarik dan interaktif dalam menyampaikan 
pembelajarannya. Hal ini dapat dilakukan dengan memadukan elemen-elemen visual yang 
menarik, seperti papan diagram batang interaktif. Dengan cara ini, guru dapat menciptakan 
pengalaman belajar yang lebih dinamis dan menyenangkan, serta meningkatkan keterlibatan 
peserta didik dalam proses pembelajaran. Peneliti juga didorong untuk mengeksplorasi dan 
menilai efektivitas berbagai media pembelajaran, serta berbagi temuan mereka untuk 
mendukung pengembangan praktik pengajaran yang lebih baik dan lebih efektif di seluruh 
komunitas pendidikan. 
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